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	Abstrak 
Pentingnya peran pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pendidikan menjadi semakin nyata ketika menghadapi era society 5.0. Perubahan revolusi peradaban manusia membawa dinamika baru dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Di tengah hal ini, Jepang telah mengadopsi konsep Society 5.0, yang menunjukkan adaptasi mereka terhadap transformasi tersebut. Tantangan muncul di Indonesia dengan sistem manajemen pendidikan yang dianggap belum optimal. Untuk menjawab dinamika ini, sistem pendidikan harus mengalami penyesuaian mendalam sesuai dengan tuntutan zaman.. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen Pendidikan mengatur pembelajaran di era society 5.0. Penelitian ini adalah penelitian literature review dengan menelaah kajian pustaka, media internet, youtube, kebijakan penerintah, dan pendapat ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif menuju society 5.0 dapat dilakukan dengan (1) memahami kebutuhan siswa dengan meningkatkan pendidikan karakter dan (2) meningkatkan kompetensi penguasaan teknologi pada guru. Novelti penelitian ini melihat manajemen pendidikan dari sudut pandang yang baru dan berbeda, dengan fokus pada adaptasi sistem pendidikan terhadap tuntutan dan dinamika era society 5.0
The significance of the role of learning in enhancing the quality of education becomes increasingly evident in the face of the society 5.0 era. The shifts brought about by the revolution in human civilization introduce new dynamics in the realm of knowledge. Amidst this context, Japan has embraced the concept of Society 5.0, showcasing their adaptation to this transformative wave. However, Indonesia encounters challenges with its education management system, which is perceived as suboptimal. To address these dynamics, a profound adjustment of the education system is imperative, aligning it with the demands of the times. The objective of this research is to comprehend how educational management orchestrates learning in the society 5.0 era. Employing a literature review approach, this study scrutinizes diverse sources such as literature, internet media, YouTube, governmental policies, and expert opinions. The research findings underscore two crucial aspects. Firstly, the importance of understanding students' needs through the enhancement of character education. Secondly, the augmentation of technological proficiency among educators, a cornerstone for effective learning towards society 5.0. The novelty of this research lies in its innovative perspective on educational management, focusing on adapting the education system to the requirements and dynamics of the society 5.0 era.
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Pendahuluan 
Pemikiran Thomas Kuhn yang mengkritisi pandangan positif atau neopositivisme menawarkan perkembangan keilmuan yang disebut paradigma, keyakinan atau keyakinan dasar seseorang yang melakukan kegiatan ilmiah. Dalam teorinya, Kuhn berpendapat bahwa para ilmuwan dalam suatu disiplin ilmiah mengikuti paradigma tertentu yang mencakup hukum, teori, aplikasi, dan instrumen yang digunakan dalam praktik ilmiah, (Kuhn & Relevansinya, 2015).  Sebagai contoh paradigma pendidikan konvensional vs. paradigma teknologi dalam pembelajaran. Paradigma pendidikan konvensional mungkin mengandalkan metode pengajaran tradisional yang terbatas pada ruang kelas fisik dan buku teks. Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, paradigma pendidikan telah bergeser menuju integrasi teknologi dalam pembelajaran. Ini mencakup penggunaan perangkat lunak pembelajaran, platform daring, simulasi, dan sumber daya digital untuk meningkatkan interaksi, akses, dan efektivitas pembelajaran.
Sebagai contoh, pembelajaran online, diterapkan mau tidak mau ketika pandemi. Guru mau tidak mau harus mengerti mengajar online untuk wujudkan tujuan pembelajaran. Paradigma ini membawa tantangan dan peluang baru dalam dunia pendidikan. Penerapan pembelajaran online membutuhkan penyesuaian dalam cara pengajaran dan interaksi antara guru dan siswa. Guru harus belajar cara efektif mengajar melalui platform daring, memahami teknik-teknik pengajaran online, serta memanfaatkan berbagai perangkat lunak dan alat pembelajaran digital. Mereka perlu menguasai keterampilan untuk membuat materi pembelajaran yang menarik dan terstruktur dalam format digital, serta memfasilitasi interaksi dan kolaborasi di antara siswa dalam lingkungan virtual. Tantangan ini juga memberikan peluang untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih fleksibel dan inklusif. Pembelajaran online memungkinkan akses ke materi pembelajaran dari berbagai lokasi dan waktu yang berbeda, memungkinkan siswa dengan kebutuhan khusus atau kendala geografis untuk tetap terlibat dalam pendidikan. Selain itu, dengan memanfaatkan teknologi seperti simulasi dan sumber daya digital interaktif, guru dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan mendalam. 

Dalam menghadapi pergeseran ini, guru perlu menggabungkan pengetahuan dan keterampilan dalam pengajaran tradisional dengan kemampuan mengelola pembelajaran online. Mereka harus mengembangkan strategi untuk menjaga interaksi sosial dan dukungan emosional dalam lingkungan virtual, serta memastikan bahwa tujuan pembelajaran tetap tercapai. Paradigma baru ini menuntut guru untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan praktik terbaik dalam pendidikan daring. Dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran online selama pandemi telah mendorong pergeseran paradigma dalam pendidikan, dengan menekankan pentingnya keterampilan teknologi dan fleksibilitas dalam mengajar. Guru yang mampu mengintegrasikan metode pembelajaran online dengan baik dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis, beragam, dan responsif terhadap kebutuhan siswa di era digital ini. Dalam mengadopsi pembelajaran online dan teknologi dalam pendidikan, Indonesia juga perlu mengatasi beberapa tantangan, seperti akses terbatas terhadap infrastruktur digital, pelatihan guru, dan pemastian bahwa pembelajaran online tetap memberikan pengalaman berkualitas. Dalam upaya mengejar ketinggalan dan memanfaatkan Era 5.0, Indonesia dapat merancang strategi yang holistik, termasuk investasi dalam infrastruktur digital, pengembangan kurikulum yang responsif terhadap perkembangan teknologi, pelatihan yang berkelanjutan bagi guru, dan pengembangan konten pembelajaran online yang relevan dan berkualitas. 
Kurikulum Merdeka, yang dikembangkan sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan yang lebih adaptif dan responsif di era Society 5.0, kini diumumkan oleh pemerintah Indonesia melalui laman Direktorat Profesi Guru. Langkah ini sejalan dengan visi untuk membawa perubahan dalam pendidikan, mengedepankan fleksibilitas, pengembangan karakter, serta integrasi teknologi, dengan tujuan menjawab tuntutan zaman dan menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan secara lebih holistik dan inklusi. Berikut gambarnya yang terdapat di penjelesan mengenai kurikulum Merdeka untuk menghadapi society 5.0. 
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Bagan 1 Implementasi Kurikulum Merdeka di Era Societu 5.0
Sumber: (M.F.A. Bima Sakti, 2022)
Pada tahun 2019, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia memulai upaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan memperkenalkan konsep Kebebasan Belajar. Langkah ini membawa perubahan dalam kurikulum pendidikan, termasuk Merdeka Belajar, sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka. Implementasi Merdeka Belajar menjadi inovasi dalam pembelajaran di Indonesia, dengan adaptasi kebijakan yang mengikuti kondisi sebelumnya. i menunjukkan implementasi kurikulum merdeka belajar kampus merdeka memiliki keterkaitan dengan era society 5.0, (Maghfiroh et al., n.d.) Kampus Merdeka banyak mendorong untuk menggunakan teknologi dalam pelaksanaan pendidikan. Dengan memanfaatkan potensi teknologi dalam pendidikan, Indonesia dapat mempersiapkan generasi yang kompeten, kreatif, dan siap menghadapi tantangan global di Era 5.0. Revolusi industri 4.0, teknologi terus maju dengan kecepatan penyebaran informasi dan transaksi bisnis meski hanya dalam hitungan detik, (Anwar et al., 2019). Untuk mengikuti perubahan tersebut, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi, salah satunya adalah kemampuan sumber daya manusia. Sebagian pekerjaan yang dilakukan oleh manusia kini akan tergantikan oleh teknologi atau robot (Adnan, 2018). Dampak buruknya adalah akan banyak pengangguran jika sumber daya manusia tidak memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang dapat digantikan oleh teknologi.

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan siap pakai, pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan revolusi industri 4.0. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam suasana belajar yang inklusif, dengan fokus pada dimensi spiritual, moral, intelektual, dan keterampilan, guna membentuk kepribadian yang berkualitas untuk masyarakat, bangsa, dan negara, (Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Indonesia, 2003). Jack Ma, CEO Alibaba Group, mengungkapkan dalam pertemuan tahunan World Economic Forum bahwa pendidikan merupakan tantangan besar abad ini; tanpa perubahan dalam metode mendidik dan belajar-mengajar, kemungkinan 30 tahun ke depan akan membawa kesulitan yang signifikan, (Suryadi, 2020)
 Kemampuan yang harus dimiliki sumber daya manusia adalah hard skill dan soft skill secara global. Selanjutnya, tantangan ke depan tidak hanya terhadap sumber daya manusia lokal tetapi antar negara. Hal ini disebabkan oleh pesatnya perkembangan teknologi dan informasi. Sebelumnya dalam perkembangan revolusi industri 1.0 menuju revolusi industri 5.0, termasuk revolusi industri 1.0 ditandai dengan adanya manusia yang mengenal dan menggunakan mesin. Salah satunya adalah penemuan mesin uap. Revolusi industri 2.0 dimulai pada tahun 1900. Penemuannya adalah listrik. Revolusi industri 3.0 pada tahun 1970 ditandai dengan ditemukannya Programmable Logic Control (PLC). Revolusi 4.0 terus berkembang dengan hadirnya pabrik-pabrik pintar dan diikuti dengan revolusi industri 5.0.

Revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 merupakan gerakan nyata menuju perkembangan teknologi yang semakin pesat dan canggih. Industri 4.0 adalah industri yang memadukan antara teknologi dan otomatisasi serta teknologi ciber, (Rojko, 2017). Revolusi industri 4.0 merupakan revolusi industri yang mengubah pola dan hubungan antara manusia dengan mesin sehingga dapat mengubah gaya hidup masyarakat sehari-hari seperti perubahan cara produksi dan pemasaran, (Agustini & Sucihati, 2020). Secara umum, revolusi industri 4.0 ditandai dengan proses digitalisasi dan penggunaan elektronik menggunakan sistem informasi. Munculnya revolusi industri 4.0 tidak dapat kita tolak karena jika ditolak maka perusahaan akan mati karena tidak mampu mengikuti perubahan. Misalnya, perusahaan Nokia bangkrut karena tidak mampu menciptakan ponsel pintar canggih seperti perusahaan lain. Revolusi industri 4.0 mulai diterapkan oleh negara-negara di Amerika Serikat, Eropa dan negara maju lainnya serta diikuti oleh negara berkembang. Negara yang mampu mengikuti perubahan berarti negara tersebut meningkatkan kemampuan segala bidang untuk dapat beradaptasi. Indonesia dapat membuktikan bahwa Indonesia mampu mengikuti perkembangan zaman meskipun Malaysia, Thailand, Filipina dan negara ASEAN lainnya juga berusaha meningkatkan kemampuannya. Hal inilah yang melatarbelakangi mengapa Indonesia harus meningkatkan keterampilannya, salah satunya dengan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Selanjutnya, strategi dan metode yang tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan untuk menghadapi revolusi industri 4.0. Dalam dunia pendidikan, di era revolusi industri 4.0, kepala sekolah, guru, orang tua, pemangku kepentingan, dan masyarakat bergotong royong dalam mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan penerapan revolusi industri 4.0 yang efektif dan efisien yaitu secara daring. sedang belajar. 
Keuntungan pembelajaran virtual adalah siswa dapat meningkatkan fokus belajarnya tanpa terganggu oleh aktivitas sekitar seperti teman yang mengajak berbicara, (Choi et al., 2016). Untuk mencapai pendidikan yang lebih baik, harus diadakan pelatihan bagi generasi muda, (Schwab, 2013). Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran virtual, guru diberikan pelatihan pembelajaran online. Saat ini, aktualisasi diri sangat dibutuhkan oleh setiap individu. Perkembangan teknologi informasi akan menggantikan sebagian pekerjaan manusia oleh robot. Dengan demikian, perlunya peningkatan kualitas pendidikan secara terus menerus agar mampu menghadapi masyarakat 5.0. Misalnya kepala sekolah memberikan inovasi kepada sekolah dengan cara membina pendidik untuk memberikan pembelajaran dengan berbagai metode. Revolusi industri 5.0 terus berkembang sejalan dengan perkembangan kehidupan yang selalu membawa perubahan. Dalam revolusi industri ini, manusia hidup berdampingan dengan teknologi untuk melakukan berbagai aktivitas mulai dari bangun tidur hingga kembali tidur. Misalnya, banyak pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh manusia digantikan oleh teknologi dan robot. Revolusi industri ini sudah mulai diterapkan di Jepang. World Economic Forum (2019), menyebutkan bahwa dalam society 5.0 kita dihadapkan pada seni memecahkan masalah dan menciptakan nilai, harmoni dan mengakui perbedaan. Society 5.0 membuat hidup lebih nyaman dan layanan berkualitas tinggi dapat diakses oleh semua orang dengan bantuan teknologi. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Fukuyama, 2018) yang mengatakan bahwa kehidupan di era society 5.0 berkembang dengan kehidupan yang berkualitas, aktif dan nyaman, (Fukuyama, 2018). 

Konsep Society 5.0 hadir untuk menangani tantangan global dimana sistem kapitalis, pertumbuhan ekonomi, dan kemajuan teknologi belum mampu menciptakan masyarakat yang merdeka dan bermakna, maka Society 5.0 menjadi solusi dengan tujuan mencapai keadilan, kesetaraan, dan kemakmuran bersama untuk menciptakan masyarakat super cerdas, (Fukuyama, 2018). Sebanyak 75-375 juta tenaga kerja global beralih profesi, (Manyika et al., 2017; MCKINSEY, 2017). Selanjutnya (Gartner, 2016) menyatakan bahwa sebanyak 1,8 juta jumlah pekerjaan digantikan dengan Artificial Intelligence. Semua teknologi revolusioner yang mengubah produksi industri secara drastis memiliki potensi untuk mengancam pekerjaan. Argumen Mesnard berakar dari pandangan bahwa Revolusi Industri Keempat memiliki potensi untuk mengurangi permintaan tenaga kerja atau mengharuskan adopsi persyaratan pendidikan baru, (Nadjib, 2017). 
Society 5.0 merupakan revolusi kehidupan yang tidak lepas dari teknologi dan inovasi individu yang diperoleh dari implementasi revolusi industri 4.0. Hidup manusia menjadi lebih bermakna karena adanya transformasi. Dalam masyarakat 5.0 manusia memecahkan masalah sosial, membutuhkan inovasi, dan jiwa kewirausahaan, (Ferreira & Serpa, 2018). Masalah yang akan muncul adalah kesenjangan antara ekonomi dan sosial. Misalnya dalam dunia pendidikan, pendidikan diterapkan tidak hanya dengan tatap muka di kelas, tetapi juga dipadukan dengan kelas inline atau online. Hal ini akan meminimalkan pertemuan setiap individu sehingga kepekaan sosial berkurang. Solusinya adalah siswa diberi pemahaman tentang dampak perilaku anti sosial.

Revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 saling berkesinambungan yang membentuk pola kehidupan bermasyarakat. Masalah diselesaikan dengan inovasi yang diterapkan pada revolusi industri 4.0 yang dipadukan dengan masyarakat 5.0. Ini akan meningkatkan kualitas kehidupan sosial dan mengembangkan revolusi yang diwujudkan dalam penciptaan produk dan layanan masyarakat. Penerapan kehidupan di era society 5.0 meliputi pemanfaatan teknologi informasi, optimalisasi, digitalisasi, adaptasi, dan interaksi dengan mesin antar manusia. Pengangguran akan banyak terjadi jika kemampuan siswa tidak diperbarui sesuai perkembangan zaman, (Frey et al., 2016). Antara pendidikan dengan kemiskinan memiliki hubungan langsung yang bersifat negatif, kecuali antara pengangguran dengan kemiskinan memiliki hubungan langsung yang bersifat positif. Pendidikan dan pengangguran melalui pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan negatif, (Seran, 2017).  Artinya adalah tingkat pengangguran yang tinggi dapat berkontribusi pada peningkatan kemiskinan. Selain itu, pendidikan dan pengangguran memiliki hubungan negatif dengan pertumbuhan ekonomi, artinya pendidikan yang baik dan tingkat pengangguran yang rendah dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Namun, keseluruhan hubungan antara faktor-faktor ini dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel dan konteks ekonomi yang lebih luas.
Perkembangan masyarakat 5.0 harus direspon dengan cepat oleh para pemangku kepentingan seperti dunia industri, pendidikan dan masyarakat agar mampu bersaing dengan negara lain. Selanjutnya, sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, pelaku pendidikan harus menyusun visi, misi, tujuan, strategi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 5.0. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana solusi dalam menerapkan pembelajaran yang efektif di era masyarakat 5.0? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari solusi bagaimana menerapkan pembelajaran yang efektif di era masyarakat 5.0. Novelti penelitian ini melihat manajemen pendidikan dari sudut pandang yang baru dan berbeda, dengan fokus pada adaptasi sistem pendidikan terhadap tuntutan dan dinamika era society 5.0. 
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, pendapat tokoh, dan hasil penelitian untuk menganalisis peran teknologi dalam perkembangan pendidikan. Melalui kajian pustaka, peneliti melakukan pencarian dan pemilihan literatur yang relevan yang berkaitan dengan peran teknologi dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, pendapat tokoh, dan hasil penelitian untuk menganalisis peran teknologi dalam pembangunan pendidikan. Melalui tinjauan literatur, peneliti mencari dan memilih literatur yang relevan yang berkaitan dengan peran teknologi dalam pendidikan. Informasi penting dikumpulkan dari berbagai sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah, buku dan publikasi terkait. Selanjutnya, peneliti menganalisis dan mensintesis temuan yang ditemukan dalam tinjauan literatur. Selain itu, pendapat para tokoh juga diambil melalui wawancara atau komunikasi melalui surat elektronik. Tokoh-tokoh terkemuka di bidang pendidikan dan teknologi diidentifikasi dan pendapat mereka ditafsirkan untuk mendapatkan wawasan tentang peran teknologi dalam pendidikan. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data dari studi terkait yang telah dilakukan sebelumnya. 
Hasil penelitian kemudian dianalisis dan temuan yang relevan dengan peran teknologi dalam pendidikan disajikan. Untuk menganalisis data yang terkumpul, peneliti menggunakan model analisis data Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Teknik seperti kategorisasi, pemetaan konsep, dan identifikasi pola temuan digunakan dalam analisis data. Hasil analisis data diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara data yang dianalisis. Dalam pembahasan dan kesimpulan, peneliti menganalisis temuan dari tinjauan literatur, pendapat para tokoh, dan hasil penelitian yang diperoleh. Temuan ini dibandingkan dan diintegrasikan untuk memberikan pemahaman holistik tentang peran teknologi dalam pembangunan pendidikan. Implikasi penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya juga disajikan sebagai bagian dari kesimpulan penelitian ini.

Pembelajaran Saat Ini
Siswa Dipersiapkan Menjadi Tenaga Kerja
Siswa diberikan tugas yang menumpuk setiap harinya. Selanjutnya, diatur secara ketat. Siswa tidak diberikan otonomi. Siswa mengikuti aturan dan melakukan apa yang diperintahkan. Artinya siswa tidak diberikan motivasi dan kesempatan untuk melakukan apa yang disukainya dan hanya mengikuti instruksi. Sebagai contoh pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar, siswa disuruh duduk, tidak saling berbicara, dan membuka buku pada halaman yang ditentukan oleh guru. Berdasarkan pengalaman penulis, guru belum banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat seperti hal-hal yang baru saja diungkapkan. Banyak hal yang melatarbelakangi mengapa siswa tidak berani mengeluarkan pendapat, seperti guru yang kurang paham dengan apa yang siswa bicarakan, guru menganggap siswa keluar dari konteks padahal hal ini baik untuk meningkatkan kreatifitas siswa dan menemukan kebaruan. Idealnya, siswa harus dihargai dalam mengungkapkan pendapat. Dengan demikian, keberhasilan siswa diukur dari seberapa jauh siswa mampu mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru. Siswa diberikan budaya untuk melakukan sesuatu sesuai dengan instruksi, instruksi adalah persis apa yang diperintahkan. Hal ini tidak berlaku untuk menghadapi revolusi industri 4.0 apalagi society 5.0. Di dunia modern, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk memberikan ide-ide kreatif, mengkomunikasikan ide-ide tersebut, dan mampu berkolaborasi.

Siswa Tidak Diberi Hak Otonomi dan Pengendalian Diri
Dalam konteks revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0, siswa seringkali kehilangan hak otonomi dan pengendalian diri mereka. Kehidupan sehari-hari siswa sering terikat oleh aturan dan tata tertentu di dalam lingkungan sekolah. Namun, dalam era ini, setiap individu diharapkan memiliki kemampuan untuk mengatur waktu, tindakan, dan tempat sesuai dengan pilihan pribadi. Adanya perbedaan ini menggarisbawahi bahwa di sekolah, siswa seringkali tidak memiliki kewenangan untuk mengambil tanggung jawab atas tindakan mereka sendiri, karena semuanya diarahkan oleh institusi pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk memiliki kebebasan menentukan jalan hidupnya sendiri tanpa harus selalu tunduk pada arahan dan kendali dari pihak lain. Misalnya, jika seorang siswa memiliki minat dalam seni atau musik yang tidak sesuai dengan jadwal akademis yang ketat, mereka mungkin kesulitan mengejar minat tersebut secara mendalam karena keterbatasan waktu dan ruang dalam jadwal harian mereka.
Pembelajaran yang Tidak Autentik
Pembelajaran yang tidak autentik terjadi ketika fokus pembelajaran hanya pada hafalan dan pencapaian nilai tinggi untuk setiap mata pelajaran, tanpa memperhatikan minat dan kemampuan siswa secara menyeluruh. Sebagai contoh, seorang siswa mungkin memiliki minat dan bakat dalam matematika, tetapi kurang tertarik pada pelajaran desain. Di sisi lain, ada siswa yang memiliki keterampilan praktis yang kuat, tetapi mengalami kesulitan dalam mata pelajaran matematika. Meskipun demikian, siswa diharapkan untuk unggul dalam semua bidang pelajaran. Pendekatan ini juga mengakibatkan penilaian yang berlebihan, di mana siswa diuji setiap bulan untuk mengukur pemahaman mereka terhadap pelajaran yang diajarkan. Namun, karena fokus pada hafalan semata, ilmu yang dihafal cenderung hilang begitu ujian selesai. Dampak negatif dari pendekatan ini adalah terbentuknya budaya belajar yang tidak sehat, di mana siswa lebih cenderung menghabiskan waktu untuk menghafal tanpa benar-benar memahami materi. Sebagai contoh, seorang siswa mungkin menghabiskan banyak waktu untuk menghafal rumus matematika tanpa mengerti penerapannya dalam situasi nyata. Begitu ujian selesai, pengetahuan yang dihafal sering kali hilang dan tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dapat menghambat perkembangan kreativitas, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, penting bagi sistem pendidikan untuk mengadopsi pendekatan yang lebih autentik, di mana siswa didorong untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep pelajaran dalam situasi dunia nyata. Ini akan membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam, keterampilan praktis, dan kemampuan berpikir yang lebih luas, sehingga lebih siap menghadapi tantangan di dunia nyata setelah masa pendidikan mereka selesai.
Kurangnya Ruang Gairah dan Hobi
Siswa belajar dengan cara yang sama, tidak sesuai dengan kodrat manusia karena setiap manusia adalah unik dan bebas untuk hidup dengan caranya sendiri. Setiap orang memiliki bakat dan minat yang berbeda. Orang yang mengasah kemampuannya sesuai dengan bakat dan minatnya akan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Ada pepatah mengatakan hobi yang dibayar itu menyenangkan sehingga menimbulkan semangat dan motivasi yang tinggi untuk terus berkembang. Orang yang hidup sesuai dengan apa yang disukainya akan mendapatkan kebahagiaan, terhindar dari stress dalam bekerja dan terhindar dari investasi penyakit. Kenyataannya, sekolah belum mendukung dan memfasilitasi siswa untuk dapat berkembang sesuai dengan minatnya. Ruang bakat dan minat siswa belum terbentuk dalam sistem. Di sekolah siswa diberi ruang bakat dan minat melalui kegiatan ekstra kurikuler. Ini adalah solusi yang baik tetapi belum menunjukkan bahwa solusi ini adalah jawaban untuk mewujudkan siswa yang berkarakter sesuai dengan bakat dan minatnya. Dalam penerapannya, siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah siswa yang memiliki motivasi tinggi. Tidak semua siswa mengikuti ekstra kurikuler. Idealnya, sekolah menyediakan ruangan, mata pelajaran, muatan lokal, atau pengelompokan siswa berdasarkan minat dan bakat. Selain itu, masih banyak siswa yang belum mengetahui bakat dan minat yang dimilikinya. Ini berlaku tanpa memandang usia. Nyatanya, masih ada mahasiswa tingkat menengah, bahkan di perguruan tinggi, yang tidak mengetahui passion mereka. Untuk itu sekolah perlu memperhatikan siswa dalam menemukan hobinya. Hal ini kembali kepada tujuan pendidikan dalam mencerdaskan bangsa. Banyak orang gagal meskipun mereka memiliki pendidikan tinggi. Keterampilan yang dimiliki tidak sesuai dengan kebutuhan.

Metode Pembelajaran yang Salah
Dalam satu kelas, siswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Misalnya untuk pelajaran biologi, seorang siswa mampu memahami suatu topik hanya dengan menyimak dan menyimak, sedangkan siswa lain lebih suka memahami materi biologi dengan mencatat di buku dan mendeskripsikannya, serta waktu yang dibutuhkan. Masalahnya, sistem pendidikan di Indonesia hanya memberikan pembelajaran dengan satu metode kepada siswa. Siswa tidak diberi kebebasan untuk memilih metode sendiri. Artinya pembelajaran di Indonesia masih kaku dan tidak mengenal perbedaan. Jika siswa terlambat dalam mengerjakan sesuatu, maka dianggap gagal. Pada hakekatnya, setiap orang memiliki waktu yang berbeda untuk memahami suatu objek. Dengan kesabaran pendidik atau sistem untuk menunggu sedikit di belakang siswa akan menjaga siswa dari kegagalan long study time. Sistem pendidikan di Indonesia menerapkan kebijakan belajar lebih dari 5 jam. Hampir 30 siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran dan siswa duduk diam mendengarkan dan dilarang berinteraksi satu sama lain. Fenomenanya ada siswa yang duduk di depan mengantuk dan ada siswa yang duduk di belakang mengalami kebingungan. Meski akan ada perubahan pengurangan jam belajar yang telah diputuskan oleh Kemendikbud. Selanjutnya, sumber belajar siswa tidak hanya melalui buku teks tetapi juga informasi dari internet dan media digital sehingga mereka memiliki akses informasi yang luas. Teknologi membantu setiap orang untuk mempelajari sesuatu. Namun takut kehilangan kendali, sehingga sistem ini belum banyak digunakan. Sistem pendidikan di Indonesia tertinggal di era industri dan belum siap menghadapi kehidupan sosial 5.0. Sistem pendidikan yang digunakan belum efektif. Untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia di era modern, sistem pendidikan harus dibuat efektif dan menarik.
Pembelajaran Menuju Era Masyarakat 5.0 (Perspektif Manajemen Pendidikan)

Manajemen pendidikan adalah kegiatan yang mengatur proses pendidikan sesuai dengan fungsinya, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian guna mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Salah satu tugasnya adalah terus meningkatkan mutu pendidikan seperti pengajaran di sekolah. Sebagai contoh untuk menghadapi society 5.0, ranah manajemen pendidikan adalah membentuk pengajaran sesuai kebutuhan era society 5.0 dengan manajemen yang tepat sasaran, menganalisis SWOT, menjadikan siswa menjadi siswa yang berkarakter, membuat program pelatihan bagi kepala sekolah dan kepala sekolah. guru untuk pembelajaran daring, memanfaatkan teknologi dengan melengkapi sarana dan prasarana, biaya yang sesuai, hubungan kerja sama dengan orang tua, dll. Sesuai dengan pandangan filosofi kebenaran membentuk karakter manusia yang harmonis. Pandangan filosofis disini merupakan refleksi atas kebenaran yang membentuk karakter manusia yang harmonis. Menghadapi Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, pendidikan memerlukan pengembangan kecakapan hidup abad 21, yang dikenal sebagai 4C (Kreativitas, Berpikir Kritis, Komunikasi, Kolaborasi). Terdapat artikel yang telah dipublikasikan di Kompasiana.com dengan judul "Keterampilan Guru Abad 21: Menyiapkan Siswa untuk Masa Depan yang Dinamis." Isi artikel membahas tentang bagaimana guru memiliki peran krusial dalam membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman.
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Bagan 2 Keterampilan Guru Abad 21: Menyiapkan Siswa untuk Masa Depan yang Dinamis.
Sumber: (Kompasiana, 2023)
Artikel tersebut juga menggambarkan pentingnya mengajarkan siswa tentang kolaborasi, terutama melalui proyek kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk belajar bekerja sama dalam tim, berkomunikasi dengan efektif, dan menghargai berbagai sudut pandang.  Guru diharapkan menjadi sosok kreatif yang mampu memberikan pengajaran, pendidikan, inspirasi, dan teladan, sehingga siswa siap menghadapi perubahan zaman dengan kemampuan yang mandalam, (Dasar, 2021). Sebagai contoh, guru dapat mendorong kreativitas siswa dengan tugas eksperimen sains yang mereka rancang sendiri, mengajarkan siswa berpikir kritis melalui analisis teks kontroversial, melatih kemampuan komunikasi dengan tugas presentasi, dan memfasilitasi proyek kolaboratif untuk mengembangkan kemampuan kerja tim siswa. Dengan cara ini, guru membantu siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan zaman dan berperan aktif dalam masyarakat yang semakin kompleks.
Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan menghadapi masyarakat 5.0. Karakter yang baik harus senantiasa dihayati dalam diri setiap individu di lingkungan keluarga dan masyarakat agar dalam menghadapi masyarakat 5.0 akan terjalin jaringan komunikasi digital yang baik. Selanjutnya, dalam pandangan filsafat ilmu terdapat refleksi kebenaran untuk membentuk karakter manusia yang harmonis. Hal ini membuktikan bahwa teknologi tidak hanya akan membawa dampak positif tetapi juga dampak negatif. Oleh karena itu sekolah harus berupaya untuk mengajarkan pendidikan karakter kepada siswa. Seperti pada pasal 2 ayat 1 Perpres No. 87 Tahun 2017 yang menyebutkan bahwa gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan bertujuan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui keselarasan hati, perasaan, olah pikir, dan olah raga dengan melibatkan orang tua dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, setiap individu harus memiliki karakter dan kompetensi. Revolusi 4.0 mengedepankan keseragaman, namun di era masyarakat 5.0 terdapat tuntutan keragaman. Idealnya, individu mampu mengembangkan bakat dan minatnya sehingga memiliki karakter unggul. Kesopanan dalam berbicara berkaitan dengan karakter unggul. Pentingnya soft skill seperti rasa sopan santun di era revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0, (Astuti et al., 2019). Di masa depan, manusia akan memiliki lebih banyak waktu untuk berkomunikasi dengan teknologi, gadget, dan setidaknya bertemu dan bersosialisasi secara langsung dengan orang lain. Contohnya, saat ini ketika orang berkumpul, mereka lebih sibuk dengan gadgetnya sendiri daripada mengobrol dengan orang-orang di sekitarnya. Pilar pendidikan karakter adalah bagaimana memperlakukan orang lain, menghormati, memiliki sopan santun, dan rasa toleransi terhadap perbedaan. Pendidikan karakter bagi siswa di sekolah dapat dibantu oleh guru dengan menekankan karakter bekerja sama dengan orang tua.

Meningkatkan Kompetensi Penguasaan Teknologi Guru
Era Society 5.0 membawa perubahan dalam pendidikan, menuntut peran pendidik untuk menjadi lebih dinamis dan inovatif. Guru dalam konteks ini harus menguasai literasi data, teknologi, dan manusia, serta memiliki keterampilan abad 21 seperti kepemimpinan, literasi digital, komunikasi, kecerdasan emosional, kewirausahaan, kewarganegaraan global, kerja tim, dan pemecahan masalah. Dalam upaya menghadapi tantangan era Society 5.0, pendidik harus memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things (IoT), realitas virtual/augmented dalam pembelajaran, dan kecerdasan buatan (AI) untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran siswa. Namun, peran guru sebagai penggerak, pembimbing, dan model teladan tidak dapat tergantikan oleh teknologi. Guru memiliki kemampuan untuk membentuk ikatan emosional dengan siswa, menanamkan nilai-nilai karakter, dan memberikan interaksi langsung yang penting dalam pendidikan. Pendidik di era Society 5.0 diharapkan menjadi lebih dari sekadar instruktur; mereka menjadi fasilitator pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan 4C: kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Pendidik juga harus memiliki inisiatif, terus berinovasi, dan mendukung perubahan positif pada siswa. Meskipun teknologi berperan penting, interaksi personal, pembentukan karakter, dan pembinaan emosional tetap menjadi aspek penting dari peran guru yang tidak dapat digantikan oleh teknologi.
Tidak semua orang mampu menggunakan teknologi dengan baik. Salah satunya adalah guru. Dalam pelaksanaannya, guru mengalami kesulitan dalam melakukan pembelajaran karena terhambat oleh kemampuan teknologi seperti pembelajaran virtual, via WhatsApp, dan media lainnya. Selanjutnya, penguasaan teknologi membantu guru menciptakan inovasi dalam metode pengajaran. Meskipun teknologi juga memiliki dampak negatif, namun hal ini harus dihadapi secara positif. Pembelajaran daring sebenarnya sudah dilakukan di beberapa lembaga dan program studi seperti Universitas Terbuka dan ruang guru dan masih banyak lainnya.  (Karaman & Özen, 2016) yang mengatakan bahwa dunia pendidikan membutuhkan kemampuan untuk meningkatkan inovasi pembelajaran online yang lebih menarik.
 Bukan hanya peserta didik yang dituntut untuk dapat menerapkan teknologi dengan baik tetapi juga para pelaku pendidikan yang berhubungan dengan peserta didik seperti kepala sekolah, guru dan orang tua. . Dalam fenomena Pandemi Covid 19, kebijakan yang diambil pemerintah adalah belajar dari rumah. Pembelajaran daring dilakukan lebih cepat dari perkiraan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan akibat wabah ini. Pembelajaran menuntut guru untuk kreatif dan mampu berinovasi merancang pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Namun terdapat kendala yang dialami guru seperti belum adanya pedoman mengajar online, pembelajaran yang tidak sesuai dengan kendala, dan kesulitan dalam metode pembelajaran yang efektif. Selain itu, permasalahan juga datang dari orang tua siswa dalam hal keilmuan, kesibukan, dan ekonomi yang tidak setuju sehingga menjadi faktor penghambat bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran daring yang efektif. Upaya yang dapat dilakukan guru saat ini adalah meningkatkan kompetensi penguasaan teknologi. Misalnya dengan mengikuti pelatihan pembelajaran daring agar guru mampu meningkatkan kreativitas dan inovasi. Kemudian mengadakan diskusi dan bekerjasama dengan orang tua agar orang tua memahami perkembangan pembelajaran dengan banyak perubahan dan dapat didukung dengan baik. 
Kesimpulan

Penerapan pembelajaran efektif menuju masyarakat 5.0 adalah dengan memahami kebutuhan peserta didik melalui peningkatan pendidikan karakter dan peningkatan kompetensi penguasaan teknologi pada guru. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kondisi pembelajaran saat ini dengan ciri-ciri siswa dipersiapkan menjadi tenaga kerja, siswa tidak diberikan hak otonomi dan pengendalian diri, pembelajaran tidak autentik, kurangnya ruang untuk kegemaran dan hobi, metode pembelajaran yang salah, dan waktu belajar yang tidak mencukupi. panjang. Untuk itu perlu dilakukan perubahan karakter siswa dan peningkatan kompetensi guru, seperti yang dilakukan dengan pelatihan peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi masyarakat 5.0.
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